
 

 

 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

BAB 2 : STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

SUB BAB 2.4 : SISTEM EKSKRESI/ PEMBUANGAN 

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : YURAMAN HULU  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu : 8 × 40 menit (4 Pertemuan) 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru dapat menanyakan kepada pelajar mengenai keterkaitan antara sistem 

pencernaan, sistem peredaran darah, sistem pernapasan, dengan sistem 

pembuangan. Guru juga dapat menanyakan apakah makanan yang mereka 

konsumsi berpengaruh terhadap sistem pembuangan mereka, dan apakah 

merokok juga berdampak terhadap sistem pembuangan ini 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Teks 5. Papan tulis/White Board  

2. Laptop/Komputer PC 6. Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet  7. Referensi lain yang mendukung 

4. Handout  

  

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. METODE PEMBELAJARAN 

Metode pembelajaran Diskusi Kelompok secara terbimbing dengan 

menggunakan media Handout  

  

Lampiran 1 

 



 

 

 

KOMPONEN INTI 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan: 

Pertemuan 1: 

1. Dapat merinci fungsi dan struktur ginjal. 

2. Dapat menganalisis proses pembentukan urin. 

3. Dapat mendeskripsikan kelainan/penyakit pada ginjal. 

4. Mampu mengetahui cara merawat kesehatan ginjal. 

Pertemuan 2: 

1. Dapat merinci fungsi dan struktur kulit. 

2. Dapat menganalisis proses pembentukan keringat. 

3. Dapat mendeskripsikan kelainan pada kulit. 

4. Mampu mengetahui cara merawat kesehatan kulit. 

Pertemuan 3: 

1. Dapat merinci fungsi dan struktur paru-paru. 

2. Mampu menganalisis proses pengeluaran karbon dioksida dan uap air. 

3. Dapat mendeskripsikan kelainan pada paru-paru. 

4. Mampu mengetahui cara merawat kesehatan paru-paru. 

Pertemuan 4: 

1. Dapat merinci struktur dan fungsi hati. 

2. Mampu mendeskripsikan tahapan ekskresi pada hati. 

3. Dapat menjelaskan kelainan/penyakit pada hati. 

4. Mampu memahami cara merawat kesehatan hati. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyadari bahwa materi SISTEM EKSKRESI/PEMBUANGAN dapat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apakah makanan yang mereka konsumsi berpengaruh terhadap sistem 

pembuangan mereka, dan apakah merokok juga berdampak terhadap sistem 

pembuangan ini 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN I 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 



 

 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Materi (10 Menit)  

 Guru membagikan handout yang berisi 4 bagian: 

1. Struktur & fungsi ginjal 

2. Proses pembentukan urin (filtrasi – reabsorpsi – augmentasi) 

3. Kelainan/penyakit pada ginjal (batu ginjal, gagal ginjal, 

nefritis) 

4. Cara menjaga kesehatan ginjal 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (3–5 orang per 

kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 

Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan isi handout dengan fokus 

pada 4 topik berikut: 

No Fokus Diskusi Panduan Pertanyaan 

1 
Struktur & Fungsi 

Ginjal 

Sebutkan bagian-bagian ginjal!- Apa 

saja fungsi utama ginjal? 

2 
Proses 

Pembentukan Urin 

Jelaskan tiga tahap pembentukan 

urin!- Di mana filtrasi terjadi? 

3 
Kelainan pada 

Ginjal 

Apa perbedaan gagal ginjal dan batu 

ginjal?- Apa gejala umum penyakit 

ginjal? 

4 Perawatan Ginjal 

Gaya hidup apa yang dapat 

melindungi fungsi ginjal?- Mengapa 

penting minum air putih? 

Setiap kelompok diminta menuliskan hasil diskusi dalam poin-poin 

singkat di lembar kerja kelompok. 

 

Presentasi & Diskusi Kelas (15–20 menit) 
 Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan, bertanya, atau menambahkan 

informasi. 

 Guru memberikan klarifikasi, memperkuat pemahaman konsep yang 

belum tepat. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 



 

 

 

PERTEMUAN II 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Materi (10 menit) 

 Guru membagikan handout yang memuat: 

1. Struktur dan fungsi kulit (epidermis, dermis, kelenjar keringat, 

dll) 

2. Proses pembentukan dan pengeluaran keringat 

3. Kelainan kulit (jerawat, eksim, infeksi jamur, dll) 

4. Cara menjaga kesehatan kulit 

 Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (3–5 orang/kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 
Siswa membaca dan mendiskusikan isi handout sesuai panduan berikut: 

No Topik Diskusi Pertanyaan Panduan 

1 
Struktur & Fungsi 

Kulit 

Sebutkan bagian-bagian utama 

kulit dan fungsinya! 

Bagaimana kulit berperan sebagai 

alat ekskresi? 

2 
Proses Pembentukan 

Keringat 

Di mana keringat diproduksi? 

Apa fungsi keringat selain 

ekskresi? 

3 Kelainan pada Kulit 

Jelaskan perbedaan jerawat dan 

eksim!- Apa penyebab umum 

gangguan kulit? 

4 Perawatan Kulit 

Apa kebiasaan baik untuk menjaga 

kesehatan kulit? 

Bagaimana pengaruh sinar 

matahari terhadap kulit? 

Kelompok diminta menuliskan poin-poin diskusi pada lembar kerja 

yang disediakan. 

 

Presentasi & Diskusi Kelas (15–20 menit) 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pertanyaan. 

 Guru memberikan klarifikasi dan memperkuat pemahaman yang 

kurang tepat. 

 



 

 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN III 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Awal (10 menit) 

 Guru membagikan handout yang berisi: 

1. Struktur dan fungsi paru-paru 

2. Proses ekskresi karbon dioksida (CO₂) dan uap air 

3. Gangguan/kelainan pada paru-paru 

4. Cara menjaga kesehatan paru-paru 

 Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (3–5 siswa per kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 

Setiap kelompok membaca isi handout dan mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

No Topik Diskusi Panduan Pertanyaan 

1 
Struktur & Fungsi 

Paru-Paru 

Sebutkan bagian-bagian paru-paru 

dan fungsinya! 

Apa peran alveolus dalam pertukaran 

gas? 

2 
Proses Ekskresi 

CO₂ & Uap Air 

Bagaimana karbon dioksida terbentuk 

dalam tubuh?  

Mengapa CO₂ dan uap air termasuk 

hasil ekskresi? 

3 
Kelainan pada Paru-

Paru 

Apa itu bronkitis, asma, dan TBC? 

Apa gejala dan penyebabnya? 

4 
Perawatan Paru-

Paru 

Bagaimana cara menjaga paru-paru 

tetap sehat?- Apa dampak rokok 

terhadap paru-paru? 

 



 

 

 

Siswa menuliskan hasil diskusi dalam lembar kerja kelompok. 

 

Presentasi Hasil Diskusi (15–20 menit) 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau tambahan 

informasi. 

 Guru menanggapi dan memberikan klarifikasi jika ada pemahaman 

yang belum tepat. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN IV 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Awal (10 menit) 

 Guru membagikan handout yang memuat: 

o Struktur dan fungsi hati 

o Proses ekskresi melalui hati (detoksifikasi, pengubahan amonia 

menjadi urea, pembentukan empedu) 

o Kelainan pada hati (hepatitis, sirosis, penyakit hati berlemak) 

o Cara menjaga kesehatan hati 

 Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (3–5 orang per kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 

Kelompok mendiskusikan isi handout dengan panduan berikut: 

No Topik Diskusi Pertanyaan Panduan 

1 
Struktur & Fungsi 

Hati 

Apa saja bagian utama hati dan 

fungsinya? 

Mengapa hati penting dalam ekskresi 

zat sisa metabolisme? 



 

 

 

2 
Proses Ekskresi 

Hati 

Jelaskan bagaimana hati mengubah 

amonia menjadi urea! 

Apa fungsi empedu dalam proses 

ekskresi? 

3 Kelainan Hati 

Apa penyebab hepatitis dan sirosis? 

Apa dampaknya terhadap fungsi 

ekskresi hati? 

4 Perawatan Hati 

Bagaimana pola makan memengaruhi 

kesehatan hati? 

Apa kebiasaan buruk yang harus 

dihindari agar hati tetap sehat? 

Siswa mencatat hasil diskusi di lembar kerja kelompok. 

 

Presentasi & Diskusi Kelas (15–20 menit) 

 Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

 Guru meluruskan atau menambahkan penjelasan sesuai kebutuhan. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

V. ASESMEN 

Tes tertulis berupa Latihan Soal 

 

VI.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 Guru memberikan rangkuman singkat seluruh materi diskusi. 

 Guru mengajukan refleksi: 

Pertemuan 1: 

“Apa dampaknya jika kita tidak menjaga ginjal kita?” 

“Apa yang bisa kalian terapkan dari materi hari ini dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

Pertemuan 2: 

“Apa yang bisa kamu ubah dalam kebiasaan sehari-hari untuk 

merawat kulitmu?” 

“Bagaimana kulit membantu menjaga suhu tubuh?” 

Pertemuan 3: 

“Apa kebiasaan buruk yang dapat merusak paru-paru?” 

“Apa satu hal baru yang kamu pelajari hari ini tentang sistem 

ekskresi melalui paru-paru?” 

Pertemuan 4: 



 

 

 

“Bagaimana peran hati berbeda dari organ ekskresi lainnya?” 

“Apa satu langkah nyata yang bisa kamu lakukan untuk menjaga 

hati tetap sehat?” 

 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

HANDOUT (Terlampir) 

 

LAMPIRAN 2 

 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

SISTEM EKSKRESI/ PEMBUANGAN 

Dari beberapa subbab pembahasan sebelumnya kita telah mem pelajari tentang 

makanan, sistem pencernaan, sistem peredaran darah, dan sistem respirasi. Di 

subbab ini kita akan mempelajari bagaimana sampah-sampah sisa hasil 

metabolisme tubuh itu dibuang, bagaimana sistem ekskresi memelihara tubuh 

kalian supaya tetap sehat dengan menghilangkan racun-racun tersebut, dan juga 

bagaimana sistem ekskresi mampu menjaga keseimbangan tubuh bagian dalam 

dengan kondisi luar. Ayo kita pelajari dengan semangat! 

1.  Fungsi dan Peranan Sistem Ekskresi 

Bayangkan jika di rumah kalian, barang-barang begitu berantakan, rumah tidak 

disapu, kertas-kertas ber serakan, debu menumpuk, serta sampah sejak dua 

minggu kemarin tidak dibuang. Sampah yang tidak dibuang dan debu-debu 

yang menumpuk tentu akan menimbulkan penyakit. Sampah sisa metabolisme 

jika tidak dibersihkan akan menjadi racun dan membuat kalian sakit. Oleh 

sebab itu tubuh kalian perlu membuang sampah sisa-sisa metabolisme tersebut.  

Proses untuk membuang sampah-sampah hasil metabolisme ini disebut 

ekskresi. Sistem di dalam tubuh manusia yang ber peran untuk membersihkan 

sampah-sampah hasil metabolisme melakukannya disebut sistem ekskresi atau 

pembuangan.  

 

Gambar 2.36 Ilustrasi ruangan yang kotor 



 

 

 

Sistem ekskresi manusia terdiri dari ginjal, paruparu, kulit, dan liver atau hati. 

Dua sampah yang harus dikeluarkan dari tubuh kalian adalah sisa air dan urea. 

Urea adalah zat kimia sisa hasil pemecahan protein. Sementara sisa air yang 

dikeluarkan adalah berupa urine yang mengandung urea dan sisa metabolisme 

lainnya. 

2.  Struktur dan Organ Sistem Ekskresi 

Ginjal, paru-paru, kulit, dan liver adalah organorgan yang berperan dalam 

sistem ekskresi manusia.  Ekskresi membantu menjaga homeostasis di dalam 

tubuh manusia. Homeostasis adalah mekanisme tubuh untuk mempertahankan 

keseimbangan antara kondisi dalam tubuh dengan kondisi luar tubuh, agar 

tubuh berfungsi dengan normal. Kita akan bahas satu persatu organ-organ 

tersebut 

a.  Ginjal 

Kita memiliki dua buah ginjal kiri dan kanan. Ginjal berfungsi untuk 

menyaring darah dengan cara membuang urea dan sampah metabolisme dari 

dalam darah dan mempertahankan zat-zat yang masih dibutuhkan oleh 

tubuh. Sampah-sampah atau zat sisa ini dibuang melalui urin. Urin mengalir 

dari ginjal menuju saluran yang bernama ureter. Ureter membawa urin dan 

menyimpannya di kandung kemih, sampai saatnya urin dilepaskan melalui 

uretra. Lihat Gambar 2.39 mengenai organ-organ yang membuang urin dari 

dalam tubuh.  

 

Gambar 2.39 Organorgan yang berfungsi untuk membuang urin  

dari dalam tubuh 

Selain menyaring darah, ginjal juga berperan untuk mengatur banyaknya air 

dalam tubuh kalian. Hal ini diperlukan agar kondisi tubuh bagian dalam 

kalian seimbang atau disebut homeostasis. Urin yang terbentuk pun 

membutuhkan air. Tubuh memiliki cara untuk menjaga jumlah air agar 

seimbang. Di hari yang panas, ketika tubuh kalian berkeringat dan kalian 

tidak banyak minum, maka urin kalian akan sedikit dan sangat pekat. 

Sementara di hari yang dingin, kalian akan sering buang air kecil dengan 

volume urin yang cukup banyak. 

b.  Paru-Paru, Kulit dan Hati 

Paru-paru turut berperan dalam sistem ekskresi dengan cara melepaskan 

karbon dioksida dan air ketika kalian bernapas. Kelenjar keringat di kulit 



 

 

 

kalian melepaskan keringat yang terdiri dari air dan sedikit urea. Hati, 

membuat urea yang berasal dari pemecahan protein. Hati juga berperan 

untuk memecah banyak sampah metabolisme menjadi bentuk yang bisa 

dibuang oleh tubuh. Sebagai contoh, hati memecah sel darah merah yang 

sudah tua agar dapat membentuk sel darah merah yang baru. 

 

LAMPIRAN 3 

 

GLOSARIUM 

Mikroskop : Alat bantu yang memungkinkan kita dapat mengamati obyek yang 

berukuran sangat kecil. 

Mikroskopis : Suatu benda/objek ,partikel yang berukuran sangat kecil yang tidak 

dapaat dilihat dengan mata telanjang harus memakai mikroskop. 

Organel :  Struktur subselular yang menyusun sel dan menjaga sel tetap hidup. 

Sel : Unit terkecil yang menyusun tubuh makhluk hidup dan merupakan tempat 

terselenggaranya fungsi kehidupan.. 

Spesimen : Sekumpulan dari satu bagian atau lebih bahan yang diambil langsung 

dari sesuatu. 

Teori sel : Setiap bentuk makhluk hidup, termasuk tumbuhan itu tersusun atas sel-

 sel. 

LAMPIRAN 4 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

BAB 2 : STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP 

SUB BAB 2.4 : SISTEM EKSKRESI/ PEMBUANGAN 

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : YURAMAN HULU  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi Waktu : 4 × 40 menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru dapat menanyakan kepada pelajar mengenai keterkaitan antara sistem 

pencernaan, sistem peredaran darah, sistem pernapasan, dengan sistem 

pembuangan. Guru juga dapat menanyakan apakah makanan yang mereka 

konsumsi berpengaruh terhadap sistem pembuangan mereka, dan apakah 

merokok juga berdampak terhadap sistem pembuangan ini 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Teks 4. Papan tulis/White Board  

2. Laptop/Komputer PC 5. Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet  6. Referensi lain yang mendukung 

  

  

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. METODE PEMBELAJARAN 

Metode pembelajaran Diskusi Kelompok secara terbimbing  
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KOMPONEN INTI 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan: 

Pertemuan 1: 

1. Dapat merinci fungsi dan struktur ginjal. 

2. Dapat menganalisis proses pembentukan urin. 

3. Dapat mendeskripsikan kelainan/penyakit pada ginjal. 

4. Mampu mengetahui cara merawat kesehatan ginjal. 

Pertemuan 2: 

1. Dapat merinci fungsi dan struktur kulit. 

2. Dapat menganalisis proses pembentukan keringat. 

3. Dapat mendeskripsikan kelainan pada kulit. 

4. Mampu mengetahui cara merawat kesehatan kulit. 

Pertemuan 3: 

1. Dapat merinci fungsi dan struktur paru-paru. 

2. Mampu menganalisis proses pengeluaran karbon dioksida dan uap air. 

3. Dapat mendeskripsikan kelainan pada paru-paru. 

4. Mampu mengetahui cara merawat kesehatan paru-paru. 

Pertemuan 4: 

1. Dapat merinci struktur dan fungsi hati. 

2. Mampu mendeskripsikan tahapan ekskresi pada hati. 

3. Dapat menjelaskan kelainan/penyakit pada hati. 

4. Mampu memahami cara merawat kesehatan hati. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyadari bahwa materi SISTEM EKSKRESI/PEMBUANGAN dapat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apakah makanan yang mereka konsumsi berpengaruh terhadap sistem 

pembuangan mereka, dan apakah merokok juga berdampak terhadap sistem 

pembuangan ini 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN I 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 



 

 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Materi (10 Menit)  

 Guru membagikan handout yang berisi 4 bagian: 

1. Struktur & fungsi ginjal 

2. Proses pembentukan urin (filtrasi – reabsorpsi – augmentasi) 

3. Kelainan/penyakit pada ginjal (batu ginjal, gagal ginjal, 

nefritis) 

4. Cara menjaga kesehatan ginjal 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (3–5 orang per 

kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 

Setiap kelompok membaca dan berdiskusi tentang: 

No Fokus Diskusi Panduan Pertanyaan 

1 
Struktur & Fungsi 

Ginjal 

Sebutkan bagian-bagian ginjal!- Apa 

saja fungsi utama ginjal? 

2 
Proses 

Pembentukan Urin 

Jelaskan tiga tahap pembentukan 

urin!- Di mana filtrasi terjadi? 

3 
Kelainan pada 

Ginjal 

Apa perbedaan gagal ginjal dan batu 

ginjal?- Apa gejala umum penyakit 

ginjal? 

4 Perawatan Ginjal 

Gaya hidup apa yang dapat 

melindungi fungsi ginjal?- Mengapa 

penting minum air putih? 

Setiap kelompok diminta menuliskan hasil diskusi dalam poin-poin 

singkat di lembar kerja kelompok. 

 

Presentasi & Diskusi Kelas (15–20 menit) 
 Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan, bertanya, atau menambahkan 

informasi. 

 Guru memberikan klarifikasi, memperkuat pemahaman konsep yang 

belum tepat. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 



 

 

 

PERTEMUAN II 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Materi (10 menit) 

 Guru membagikan handout yang memuat: 

1. Struktur dan fungsi kulit (epidermis, dermis, kelenjar keringat, 

dll) 

2. Proses pembentukan dan pengeluaran keringat 

3. Kelainan kulit (jerawat, eksim, infeksi jamur, dll) 

4. Cara menjaga kesehatan kulit 

 Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (3–5 orang/kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 
Siswa membaca dan berdiskusi tentang: 

No Topik Diskusi Pertanyaan Panduan 

1 
Struktur & Fungsi 

Kulit 

Sebutkan bagian-bagian utama 

kulit dan fungsinya! 

Bagaimana kulit berperan sebagai 

alat ekskresi? 

2 
Proses Pembentukan 

Keringat 

Di mana keringat diproduksi? 

Apa fungsi keringat selain 

ekskresi? 

3 Kelainan pada Kulit 

Jelaskan perbedaan jerawat dan 

eksim!- Apa penyebab umum 

gangguan kulit? 

4 Perawatan Kulit 

Apa kebiasaan baik untuk menjaga 

kesehatan kulit? 

Bagaimana pengaruh sinar 

matahari terhadap kulit? 

Kelompok diminta menuliskan poin-poin diskusi pada lembar kerja 

yang disediakan. 

 

Presentasi & Diskusi Kelas (15–20 menit) 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pertanyaan. 

 Guru memberikan klarifikasi dan memperkuat pemahaman yang 

kurang tepat. 

 



 

 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN III 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Awal (10 menit) 

 Guru membagikan handout yang berisi: 

1. Struktur dan fungsi paru-paru 

2. Proses ekskresi karbon dioksida (CO₂) dan uap air 

3. Gangguan/kelainan pada paru-paru 

4. Cara menjaga kesehatan paru-paru 

 Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (3–5 siswa per kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 

Setiap kelompok membaca dan berdiskusi tentang: 

No Topik Diskusi Panduan Pertanyaan 

1 
Struktur & Fungsi 

Paru-Paru 

Sebutkan bagian-bagian paru-paru 

dan fungsinya! 

Apa peran alveolus dalam pertukaran 

gas? 

2 
Proses Ekskresi 

CO₂ & Uap Air 

Bagaimana karbon dioksida terbentuk 

dalam tubuh?  

Mengapa CO₂ dan uap air termasuk 

hasil ekskresi? 

3 
Kelainan pada Paru-

Paru 

Apa itu bronkitis, asma, dan TBC? 

Apa gejala dan penyebabnya? 

4 
Perawatan Paru-

Paru 

Bagaimana cara menjaga paru-paru 

tetap sehat?- Apa dampak rokok 

terhadap paru-paru? 

Siswa menuliskan hasil diskusi dalam lembar kerja kelompok. 

Presentasi Hasil Diskusi (15–20 menit) 



 

 

 

 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau tambahan 

informasi. 

 Guru menanggapi dan memberikan klarifikasi jika ada pemahaman 

yang belum tepat. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN IV 

A. Kegiatan Pendahuhuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 

global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam 

satuan pendidikan. 

 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Eksplorasi Awal (10 menit) 

 Guru membagikan handout yang memuat: 

o Struktur dan fungsi hati 

o Proses ekskresi melalui hati (detoksifikasi, pengubahan amonia 

menjadi urea, pembentukan empedu) 

o Kelainan pada hati (hepatitis, sirosis, penyakit hati berlemak) 

o Cara menjaga kesehatan hati 

 Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (3–5 orang per kelompok). 

 

Diskusi Kelompok (30–35 menit) 

Kelompok membaca dan berdiskusi tentang: 

No Topik Diskusi Pertanyaan Panduan 

1 
Struktur & Fungsi 

Hati 

Apa saja bagian utama hati dan 

fungsinya? 

Mengapa hati penting dalam ekskresi 

zat sisa metabolisme? 

2 
Proses Ekskresi 

Hati 

Jelaskan bagaimana hati mengubah 

amonia menjadi urea! 

Apa fungsi empedu dalam proses 



 

 

 

ekskresi? 

3 Kelainan Hati 

Apa penyebab hepatitis dan sirosis? 

Apa dampaknya terhadap fungsi 

ekskresi hati? 

4 Perawatan Hati 

Bagaimana pola makan memengaruhi 

kesehatan hati? 

Apa kebiasaan buruk yang harus 

dihindari agar hati tetap sehat? 

Siswa mencatat hasil diskusi di lembar kerja kelompok. 

 

Presentasi & Diskusi Kelas (15–20 menit) 

 Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

 Guru meluruskan atau menambahkan penjelasan sesuai kebutuhan. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal latihan. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN 

Tes tertulis berupa Latihan Soal 

 

VI.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 Guru memberikan rangkuman singkat seluruh materi diskusi. 

 Guru mengajukan refleksi: 

Pertemuan 1: 

“Apa dampaknya jika kita tidak menjaga ginjal kita?” 

“Apa yang bisa kalian terapkan dari materi hari ini dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

Pertemuan 2: 

“Apa yang bisa kamu ubah dalam kebiasaan sehari-hari untuk 

merawat kulitmu?” 

“Bagaimana kulit membantu menjaga suhu tubuh?” 

Pertemuan 3: 

“Apa kebiasaan buruk yang dapat merusak paru-paru?” 

“Apa satu hal baru yang kamu pelajari hari ini tentang sistem 

ekskresi melalui paru-paru?” 

 

 

 



 

 

 

Pertemuan 4: 

“Bagaimana peran hati berbeda dari organ ekskresi lainnya?” 

“Apa satu langkah nyata yang bisa kamu lakukan untuk menjaga 

hati tetap sehat?” 
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GLOSARIUM 

Mikroskop : Alat bantu yang memungkinkan kita dapat mengamati obyek yang 

berukuran sangat kecil. 

Mikroskopis : Suatu benda/objek ,partikel yang berukuran sangat kecil yang tidak 

dapaat dilihat dengan mata telanjang harus memakai mikroskop. 

Organel :  Struktur subselular yang menyusun sel dan menjaga sel tetap hidup. 

Sel : Unit terkecil yang menyusun tubuh makhluk hidup dan merupakan tempat 

terselenggaranya fungsi kehidupan. 

Sel Punca : Sebutan untuk sel yang belum memiliki fungsi khusus, sehingga 

dapat mengubah, menyesuaikan, dan memperbanyak diri tergantung lokasi 

sel tersebut berada. 

Spesimen : Sekumpulan dari satu bagian atau lebih bahan yang diambil langsung 

dari sesuatu. 

Teori sel : Setiap bentuk makhluk hidup, termasuk tumbuhan itu tersusun atas sel-

 sel. 
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KISI KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Mata pelajaran  : IPA  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi   : Sistem Ekskresi 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Ranah 

Kognitif 

Indikator soal Nomor 

Soal 

Soal 

Memberikan 

Penjelasan Lebih 

Lanjut (Advanced 

Clarification) 

C6 

Siswa dapat 

menberikan penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

manfaat mengonsumsi 

buat dan sayur 

terhadap system 

pencernaan 

1 

Sembelit adalah gangguan pencernaan yang ditandai dengan sulit 

buang air besar, feses keras, dan ketidaknyamanan perut. Penyebab 

utamanya meliputi kurangnya serat, dehidrasi, dan kebiasaan menahan 

buang air besar. Serat dalam buah dan sayur berperan penting dalam 

meningkatkan volume feses, memperlancar pergerakan usus, serta 

menjaga keseimbangan mikroflora usus. 

Seorang pasien bernama Mega mengalami kesulitan buang air besar 

dan didiagnosis menderita sembelit. Dokter menyarankan agar Mega 

memperbanyak konsumsi buah dan sayuran sebagai salah satu 

langkah untuk mengatasi masalah tersebut. 

Mengapa dokter menyarankan Mega untuk memperbanyak konsumsi 

buah dan sayuran? 

Menyimpulkan Siswa mampu 2 "Satu hari yang lalu, Bapak Yuslin menjalani perawatan di rumah 

Lampiran 4. 



 

 

 

(Inference) menganalisis masalah 

nyata pada pencernaan 

manusia 

sakit setelah mengeluhkan nyeri pada area ginjal. Sesampainya di 

rumah sakit, beliau segera mendapatkan pemeriksaan medis oleh 

dokter, termasuk pengambilan sampel urin untuk analisis 

laboratorium. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya kandungan 

glukosa dalam urin beliau, yang mengindikasikan kemungkinan 

gangguan metabolisme, seperti diabetes melitus."  

Berdasarkan hasil pemeriksaan urin yang menunjukkan adanya 

glukosa, tindakan medis lanjutan apa yang seharusnya dilakukan 

untuk memastikan diagnosis yang tepat terhadap kondisi Bapak 

Yuslin? Jelaskan alasan ilmiah di balik tindakan tersebut. 

Menyusun Strategi 

dan Taktik 

(Strategy and 

Tactics) 

Siswa mampu 

Menganalisis 

mekanisme 

pencernaan makanan 

3 

Perhatikan Gambar berikut 

 

Jika seseorang makan dalam posisi tubuh yang tidak tegak, seperti 

tidur atau berbaring (seperti gambar diatas), makanan tetap bisa 

masuk ke lambung. Menurutmu, proses fisiologis apa yang 

memungkinkan hal ini terjadi, dan mengapa gravitasi bukan satu-

satunya faktor yang menentukan dalam proses menelan? 

Memberikan 

Penjelasan 
Siswa mampu 4 Tubuh memerlukan asupan gizi seimbang agar dapat berfungsi dengan 

baik. Konsep 4 sehat 5 sempurna menjadi pedoman dalam memenuhi 



 

 

 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

Menganalisis zat 

makanan yang 

di butuhkan oleh 

tubuh. 

kebutuhan gizi harian. Prinsip 4 sehat 5 sempurna mencakup makanan 

pokok (karbohidrat), lauk pauk (protein), sayur-sayuran (vitamin dan 

mineral), serta buah-buahan (serat dan vitamin), dengan susu sebagai 

penyempurna. Mengapa kita dianjurkan mengonsumsi makanan 

sesuai prinsip 4 sehat 5 sempurna? 

 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar (Basic 

Support) 

Siswa mampu  

Memprediksi suatu 

penyakit pada organ 

ekskresi manusia 

dengan mengetahui 

penyebab melalui 

fenomena  

 

5 

Bayangkan kamu sedang berjalan di halaman rumah dan melihat 

sekumpulan semut berkumpul di satu titik. Ternyata, itu adalah bekas 

air kencing seseorang yang mengidap diabetes. 

 

Apa hubungan antara kandungan dalam urin penderita diabetes dan 

perilaku semut tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

NASKAH SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi  : Sistem Ekskresi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

1. Sembelit adalah gangguan pencernaan yang ditandai dengan sulit buang 

air besar, feses keras, dan ketidaknyamanan perut. Penyebab utamanya 

meliputi kurangnya serat, dehidrasi, dan kebiasaan menahan buang air 

besar. Serat dalam buah dan sayur berperan penting dalam meningkatkan 

volume feses, memperlancar pergerakan usus, serta menjaga 

keseimbangan mikroflora usus. 

Seorang pasien bernama Mega mengalami kesulitan buang air besar dan 

didiagnosis menderita sembelit. Dokter menyarankan agar Mega 

memperbanyak konsumsi buah dan sayuran sebagai salah satu langkah 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

Mengapa dokter menyarankan Mega untuk memperbanyak konsumsi buah 

dan sayuran?  

2. "Satu hari yang lalu, Bapak Yuslin menjalani perawatan di rumah sakit 

setelah mengeluhkan nyeri pada area ginjal. Sesampainya di rumah sakit, 

beliau segera mendapatkan pemeriksaan medis oleh dokter, termasuk 

pengambilan sampel urin untuk analisis laboratorium. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan adanya kandungan glukosa dalam urin beliau, yang 

mengindikasikan kemungkinan gangguan metabolisme, seperti diabetes 

melitus."  

Berdasarkan hasil pemeriksaan urin yang menunjukkan adanya glukosa, 

tindakan medis lanjutan apa yang seharusnya dilakukan untuk memastikan 

diagnosis yang tepat terhadap kondisi Bapak Yuslin? Jelaskan alasan 

ilmiah di balik tindakan tersebut. 

3. Perhatikan Gambar berikut! 
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Jika seseorang makan dalam posisi tubuh yang tidak tegak, seperti tidur 

atau berbaring (seperti gambar diatas), makanan tetap bisa masuk ke 

lambung. Menurutmu, proses fisiologis apa yang memungkinkan hal ini 

terjadi, dan mengapa gravitasi bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

dalam proses menelan? 

 

4. Tubuh memerlukan asupan gizi seimbang agar dapat berfungsi dengan 

baik. Konsep 4 sehat 5 sempurna menjadi pedoman dalam memenuhi 

kebutuhan gizi harian. Prinsip 4 sehat 5 sempurna mencakup makanan 

pokok (karbohidrat), lauk pauk (protein), sayur-sayuran (vitamin dan 

mineral), serta buah-buahan (serat dan vitamin), dengan susu sebagai 

penyempurna. Mengapa kita dianjurkan mengonsumsi makanan sesuai 

prinsip 4 sehat 5 sempurna? 

 

5. Bayangkan kamu sedang berjalan di halaman rumah dan melihat 

sekumpulan semut berkumpul di satu titik. Ternyata, itu adalah bekas air 

kencing seseorang yang mengidap diabetes. 

Apa hubungan antara kandungan dalam urin penderita diabetes dan 

perilaku semut tersebut? 

 

SELAMAT BEKERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi  : Sistem Ekskresi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1 

Karena Mengonsumsi makanan yang kaya serat, seperti 

buahbuahan dan sayur-sayuran dapat mengurangi gangguan 

sembelit. Serat tidak tercerna oleh tubuh kita dan cenderung 

mampu menyimpan air dibandingkan jenis makanan yang lain. 

Sembelit terjadi karena air terlalu banyak terserap, semakin 

lama feses berada di dalam usus besar, semakin banyak air 

yang terserap sehingga feses menjadi sangat keras dan sukar 

dikeluarkan. 

8 

2 

Tindakan lanjutan yang sebaiknya dilakukan adalah 

pemeriksaan glukosa darah puasa, glukosa darah 2 jam setelah 

makan, dan HbA1c untuk memastikan kemungkinan diabetes 

melitus, karena glukosa dalam urin menandakan kadar gula 

darah yang mungkin melebihi ambang ginjal. Selain itu, karena 

keluhan awal adalah nyeri di daerah ginjal, pemeriksaan fungsi 

ginjal seperti kreatinin, ureum, dan laju filtrasi glomerulus 

(GFR) juga penting untuk mengevaluasi apakah terdapat 

gangguan ginjal yang menyertai. 

10 

3 

Makanan tetap bisa masuk ke lambung meskipun posisi tubuh 

tidak tegak karena proses menelan dibantu oleh gerakan 

peristaltik, yaitu kontraksi otot di kerongkongan yang 

mendorong makanan ke bawah secara aktif. Selain itu, refleks 

menelan otomatis mengatur agar makanan tidak masuk ke 

saluran pernapasan. Jadi, gravitasi bukan satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi proses menelan. 

8 

4 

Karena makan makanan 4 sehat 5 sempurna sangat bermanfaat 

bagi kesehatan. Makanan 4 sehat 5 sempurna mengandung 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral yang di perlukan 

oleh tubuh. Makanan tersebut mengandung unsur-unsur zat gizi 

yang diperlukan tubuh baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Makanan 4 sehat 5 sempurna juga mengandung zat tenaga, 

pembangun, dan zat pengatur untuk tubuh. Jika zat makanan di 

dalam tubuh kita tidak seimbang akan menyebabkan penyakit. 

14 

Lampiran 6 



 

 

 

Mengonsumsi makanan 4 sehat 5 sempurna akan 

meyeimbangkan terpenuhinya kecukupan sumber zat tenaga, 

zat pembangun, dan zat pengatur tubuh. 

5 

Kehadiran semut yang berkumpul di sekitar bekas urin 

seseorang dapat dikaitkan dengan kondisi glukosuria, yaitu 

keberadaan glukosa dalam urin yang umum terjadi pada 

penderita diabetes mellitus, terutama ketika kadar glukosa 

darah melebihi ambang reabsorpsi ginjal (sekitar 180 mg/dL). 

Pada kondisi ini, glukosa tidak seluruhnya diserap kembali di 

tubulus ginjal dan diekskresikan bersama urin, menghasilkan 

urin yang bersifat manis. Semut, yang memiliki kemampuan 

mendeteksi senyawa manis melalui chemoreceptors, tertarik 

pada kandungan glukosa tersebut dan berkumpul di lokasi yang 

terkontaminasi urin penderita. Fenomena ini secara tidak 

langsung mencerminkan adanya gangguan metabolisme 

glukosa pada individu yang bersangkutan. 

10 

Jumlah Skor 50 

 

           
                         

          
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RUBRIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No. Soal Skor Kriteria Penilaian 
Skor  

Maksimal 

1 

8 Menjawab lengkap (fungsi serat, manfaat pada 

usus, dan relevansi dengan sembelit)- 

8 

5 Menjawab sebagian, tapi masih mencerminkan 

pemahaman (misal hanya menyebut serat 

melunakkan feses) 

3 Jawaban tidak lengkap dan kurang tepat 

0 Tidak menjawab atau tidak relevan 

2 

10 Menjawab diabetes melitus dengan penjelasan 

10 

7 Menjawab diabetes tapi tanpa penjelasan 

4 Jawaban kurang tepat atau tidak didukung logika 

0 Tidak menjawab atau jawabannya keliru (misal 

infeksi saluran kemih) 

3 

8 Menyebut kerja otot (peristaltik) sebagai faktor 

utama tertelannya makanan, meskipun posisi 

tubuh tidak tegak  

8 
5 Menyebut peristaltik secara umum tanpa 

menjelaskan peran posisi tubuh 

3 Jawaban kurang tepat (misal hanya menyebut 

gravitasi) 

0 Tidak menjawab atau tidak sesuai 

4 

14 Menyebut semua komponen dan fungsinya 

(karbohidrat, protein, vitamin, mineral, susu) 

serta manfaat bagi tubuh  

14 
10 Menyebut beberapa komponen dengan manfaat 

5 Hanya menyebut prinsip tanpa penjelasan fungsi 

0 Tidak menjawab atau tidak nyambung 
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5 

10 Menjelaskan bahwa urin penderita diabetes 

mengandung glukosa yang menarik semut 

10 

7 Menjawab bahwa urin mengandung gula tanpa 

penjelasan semut tertarik 

4 Menjawab bahwa urin manis tapi tidak menyebut 

kaitan dengan diabetes 

0 Tidak menjawab atau tidak tepat 

Skor Maksimal 50 

 

Skor Akhir 

 Total Skor Maksimal: 50 

 Konversi ke Skala 100:  

Skor Akhir Siswa = (Total Skor Siswa ÷ 50) × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TABULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMENT 

No Nama Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal 

Total Skor 
Soal 1 (8) Soal 2 (10) Soal 3 (8) Soal 4 (14) Soal 5 (10) 

1 Siswa 1 8 7 8 10 4 37 

2 Siswa 2 5 4 8 0 4 21 

3 Siswa 3 5 4 8 0 7 24 

4 Siswa 4 5 4 5 0 4 18 

5 Siswa 5 8 7 8 5 4 32 

6 Siswa 6 3 0 5 0 0 8 

7 Siswa 7 3 4 5 5 0 17 

8 Siswa 8 8 7 8 0 4 27 

9 Siswa 9 8 4 8 5 7 32 

10 Siswa 10 5 7 5 5 4 26 

11 Siswa 11 5 4 5 5 0 19 

12 Siswa 12 8 4 8 5 7 32 

13 Siswa 13 5 7 5 5 4 26 

14 Siswa 14 5 0 5 0 7 17 

15 Siswa 15 5 4 0 5 4 18 

16 Siswa 16 8 4 8 5 7 32 

17 Siswa 17 5 0 5 0 0 10 

18 Siswa 18 5 0 0 0 0 5 

19 Siswa 19 8 0 8 0 4 20 

20 Siswa 20 8 7 8 4 10 37 
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TABULASI DATA POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa 
Nomor Soal/Skor Maksimal 

Total Skor Nilai Akhir Ket 
Soal 1 (8) Soal 2 (10) Soal 3 (8) Soal 4 (14) Soal 5 (10) 

1 Siswa 1 8 10 8 7 10 43 86 Tuntas 

2 Siswa 2 8 10 8 10 10 46 92 Tuntas 

3 Siswa 3 8 10 8 10 10 46 92 Tuntas 

4 Siswa 4 8 10 8 5 10 41 82 Tuntas 

5 Siswa 5 8 7 8 10 7 40 80 Tuntas 

6 Siswa 6 8 10 8 10 10 46 92 Tuntas 

7 Siswa 7 8 10 5 14 10 47 94 Tuntas 

8 Siswa 8 8 7 8 5 10 38 76 Tuntas 

9 Siswa 9 8 7 8 10 10 43 86 Tuntas 

10 Siswa 10 8 10 8 10 7 43 86 Tuntas 

11 Siswa 11 8 10 8 5 10 41 82 Tuntas 

12 Siswa 12 8 10 8 10 10 46 92 Tuntas 

13 Siswa 13 8 10 8 5 10 41 82 Tuntas 

14 Siswa 14 8 7 5 10 10 40 80 Tuntas 

15 Siswa 15 5 7 8 10 10 40 80 Tuntas 

16 Siswa 16 8 10 5 14 10 47 94 Tuntas 

17 Siswa 17 8 7 5 14 10 44 88 Tuntas 

18 Siswa 18 8 7 8 10 10 43 86 Tuntas 

19 Siswa 19 5 7 8 10 7 37 74 Tuntas 

20 Siswa 20 8 10 5 10 7 40 80 Tuntas 

21 Siswa 21 5 10 8 10 7 40 80 Tuntas 
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TABULASI DATA POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

KELAS KONTROL SISWA 

N

o 

Nama 

Siswa 

Nomor Soal/Skor Maksimal 
Total 

Skor 

Nilai 

Akhir 

Ketera

ngan 
Soal 

1 (8) 

Soal 2 

(10) 

Soal 

3 (8) 

Soal 4 

(14) 

Soal 5 

(10) 

1 
Siswa 

1 
5 4 5 10 7 31 62 

Tidak 

Tuntas 

2 
Siswa 

2 
8 7 8 5 7 35 70 Tuntas 

3 
Siswa 

3 
5 10 5 5 7 32 64 

Tidak 

Tuntas 

4 
Siswa 

4 
5 4 5 5 7 26 52 

Tidak 

Tuntas 

5 
Siswa 

5 
3 7 8 5 7 30 60 

Tidak 

Tuntas 

6 
Siswa 

6 
5 7 5 5 4 26 52 

Tidak 

Tuntas 

7 
Siswa 

7 
5 7 5 5 0 22 44 

Tidak 

Tuntas 

8 
Siswa 

8 
5 7 8 5 10 35 70 Tuntas 

9 
Siswa 

9 
3 7 8 5 7 30 60 

Tidak 

Tuntas 

1

0 

Siswa 

10 
5 7 5 5 7 29 58 

Tidak 

Tuntas 

1

1 

Siswa 

11 
5 7 5 5 7 29 58 

Tidak 

Tuntas 

1

2 

Siswa 

12 
8 7 8 5 7 35 70 Tuntas 

1

3 

Siswa 

13 
5 4 5 5 7 26 52 

Tidak 

Tuntas 

1

4 

Siswa 

14 
5 4 5 10 4 28 56 

Tidak 

Tuntas 

1

5 

Siswa 

15 
5 7 8 5 7 32 64 

Tidak 

Tuntas 

1

6 

Siswa 

16 
3 7 5 5 4 24 48 

Tidak 

Tuntas 

1

7 

Siswa 

17 
8 4 8 10 7 37 74 Tuntas 

1

8 

Siswa 

18 
5 7 5 5 4 26 52 

Tidak 

Tuntas 

1

9 

Siswa 

19 
3 7 8 5 7 30 60 

Tidak 

Tuntas 

2

0 

Siswa 

20 
8 4 5 5 4 26 52 

Tidak 

Tuntas 
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HASIL UJI VALIDITAS 

        Correlations 

      

        Correlations 

    
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Skor_Total 

Soal_1 Pearson 
Correlation 

1 ,379 .613
**
 ,330 .611

**
 .767

**
 

Sig. (2-
tailed)   

,099 ,004 ,156 ,004 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal_2 Pearson 
Correlation 

,379 1 ,363 .622
**
 ,369 .775

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,099 
  

,116 ,003 ,110 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal_3 Pearson 
Correlation 

.613
**
 ,363 1 ,127 .525

*
 .701

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,004 ,116 
  

,593 ,017 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal_4 Pearson 
Correlation 

,330 .622
**
 ,127 1 ,159 .648

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,156 ,003 ,593 
  

,503 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal_5 Pearson 
Correlation 

.611
**
 ,369 .525

*
 ,159 1 .733

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,004 ,110 ,017 ,503 
  

,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Skor_Total Pearson 
Correlation 

.767
**
 .775

**
 .701

**
 .648

**
 .733

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,001 ,002 ,000 
  

N 20 20 20 20 20 20 
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HASIL UJI RELIABILITAS TES 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.755 5 
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HASIL UJI DAYA PEMBEDA 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Soal_1 16.90 63.253 .667 .688 

Soal_2 19.00 54.316 .611 .677 

Soal_3 16.90 59.042 .515 .713 

Soal_4 19.95 58.576 .394 .765 

Soal_5 18.85 54.345 .523 .713 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14. 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN TES 

Statistics 

  Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 6.00 3.90 6.00 2.95 4.05 

Maximum 8 7 8 10 10 

 

 
Frequency Table 

Soal_1 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 2 10.0 10.0 10.0 

5 10 50.0 50.0 60.0 

8 8 40.0 40.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Soal_2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 5 25.0 25.0 25.0 

4 9 45.0 45.0 70.0 

7 6 30.0 30.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Soal_3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 2 10.0 10.0 10.0 

5 8 40.0 40.0 50.0 

8 10 50.0 50.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Soal_4 



 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 9 45.0 45.0 45.0 

4 1 5.0 5.0 50.0 

5 9 45.0 45.0 95.0 

10 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Soal_5 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 5 25.0 25.0 25.0 

4 9 45.0 45.0 70.0 

7 5 25.0 25.0 95.0 

10 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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HASIL UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

.165 21 .140 .926 21 .116 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

.152 20 .200
*
 .960 20 .548 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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HASIL UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.341 1 39 .254 
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HASIL UJI T 

(T-Test) 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Equal variances 

assumed 

1.341 .254 11.712 39 .000 26.052 2.224 21.553 30.552 

Equal variances not 

assumed 
  

11.627 34.999 .000 26.052 2.241 21.504 30.601 
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Lampiran 19. Hasil Validasi Handout 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Pelaksanaan Ujicoba Instrument di SMP Negeri 1 Hiliduho 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran di kelas Eksperimen yaitu kelas VIII-A  di SMP 

Negeri 3 Alasa Talumuzoi dengan menggunakan media Handout 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Pelaksanaan pembelajaran di kelas Kontrol yaitu kelas VIII-B  di SMP Negeri 

3 Alasa Talumuzoi tanpa menggunakan media Handout 
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